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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapatlah ditarik

simpulan sebagai berikut.

Secara keseluruhan,  Kemampuan Bermain Peran Sesuai Naskah Biarkan

Aku Menangis oleh Peserta Didik Kelas VIII MTs Bahrul Ulum Batudaa Pantai

Kabupaten Gorontalo, berada pada kategori sudah cukup baik. Hal ini terlihat

pada beberapa aspek yang diamati dapat disimpulkan bahwa hasil Kemampuan

Bermain Peran Sesuai Naskah “Biarkan Aku Menangis” oleh Peserta Didik Kelas

VIII MTs Bahrul Ulum Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo, dengan berdasar

pada beberapa aspek yang di amati menunjukan, untuk kategori baik sekali (BS)

berjumlah 0 orang peserta didik atau 0%, ketegori baik (B) berjumlah  3 orang

peserta didik atau 10,71%,  kategori cukup (C) berjumlah  23 orang peserta didik

atau 82,14%, kategori kurang (K) berjumlah 2 orang peserta didik atau  7,14%,

dan untuk  kategori Sangat Kurang (SK) berjumlah 0 orang peserta didik atau

0%. Jadi tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan bermain peran sesuai

naskah biarkan aku menangis oleh peserta didik kelas VIII MTs Bahrul Ulum

Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo sudah cukup baik dengan perolehan

82,14%.



51

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang ada maka peneliti dapat memberikan masukan

berupa saran yakni :

1) Guru hendaknya dapat menciptakan, mengembangkan, dan perlu memberikan

motivasi kepada peserta didik pada saat proses pembelajaran khususnya

pembelajaran drama agar lebih diminati oleh peserta didik itu sendiri.

2) Guru harus memberikan bimbingan dan latihan yang maksimal dalam

pembelajaran bahasa dan sastra indonesia khususnya pembelajaran drama agar

peserta didik tidak akan merasa canggung ataupun kurang percaya diri.

3) Peserta didik diharapkan agar lebih mengembangkan bakat yang dimiliki

khususnya bermain drama dengan cara latihan disekolah ataupun diluar

sekolah.
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